BAB II
WAYANG PADA MASA SEBELUM ISLAM DI JAWA

Se jarah Indonesia di mulai sejak datangnya pengaruh
kebudayaan Hindu. Karena pengaruh itu berakhirlah zaman
bPrase jarah Indonesia, Pada zaman ini mulailah ada ke tera-
ngan-ke terangan tertulis yahg berupa prasasti, yaitu
batu bersurat yang seolah-olah dapat memberikan ketera -
ngan adénya upacara-upacara atau peringatan berkorban.

Dengan kehadiran orang Hindu, penduduk asli mengala-
mi perubahan, dikit demi sedikit menerima Pengaruh Hindu,
Kitab Mahabatata dan Kamayana mulai dikenal bahkan telah
meluas di Jajaran Indonesia, khususnya Jawa. rertunjukan
wéyang atau upacara agama yaitu pemujaan Hyang tidak lu-
but dari pangaruh,ﬂimdu.1 o

Pada masa berdirinyé kekuasaan Hindu dapat diperki-
rakan bahwa Pertunjukan wayang berlangsung terus sampai
penduduk‘asli faham bahasa Sansekerta dan mengert kitab
Ramayana dan Mahabarata. rada saat pemerintahan raja Dyah
Balitung ( 892 - 91Q ). Tahun + 856 mulai dipahatkan din-
ding-dindiing candi Lara Jonggrang di Prambanan. Pada saat
inilah. pertunjukan wayang sudah memakai cerita Ramayana
dan Mahabarata.2 Pada waktu itu.pertunjukan wayang
mempunyail latar belakang képercayaan dan merupakan per -

tujikam penduduk asli yang langsung dapat mempengarui

1 Sri Mulyana, Wayang Asal-usul, Filsafat dan masa
depanya, Haji masagung, Jakarta, 1989, hal.6&0.

2 Ibid. hal. 61.
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pandangan hidup penduduk asli.. Oleh karens itu tidak mus ta-
ﬂil para ahli agama Hindu pada waktu itu menempuh kebijak -
sanaan dengan jalan memasukan cerita Ramayana dan Mahebara-
ta kedalam pertujukan wayang.

Dalam pe tunjukanya bapak Panut mengatakan bahwa
dalaﬁg dipandang sebagal seorang guru, seorang pemimpin
dan seorang ahli agama yang cukup disegani dan berwibawa.4
Sisa fungsi dalang sampai sekarang masih ada. Seperti dalam
pertunlukan wayang dalam cerita MURWAKALA den petungukam
wayang yang dl se lenggarakan di desa-desa pada waktu
"persih desa" atau selamatan untuk desa.

Dii dalam pe rtumbyhanya; sémenjak.adanya pengarull
agamé Hinmdu, fungsi.wéyang:juga telah mengalami beberapa
perubahan. Yaitu sejak dari,fungsi.wayang sebagal alat
upacara yang ada hubunganya dengan kepercayaan h&ngga
menjadi alat pendidikan yang ‘persifat didaktis dan sebagail

5

alat penerangan dan. akhirnya menjadi bentuk kesenian daerah.

Pertumbuhanya, wayaﬁgfpada masa sebelum Islam masuk
dan berkembang di tanah Jawa, mempunyai berbagail segi
yang menarik karena karena perkembanganya, yang akan

dibahas dalam sub bab selanjutnya.

3 Tpid.. hal 60w m o i i el T . -

4 Wawancara,Penuljs dengan Bapak Panut Dalang Wayang
Kulit Purwa,, tanggal 5 -Juli 1190..

3 Sri Mulyono, -@p - Cit. hal..Z2. T - bt
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A. Pengertisn Wayang.

Kata " Wayang " dalam skssra Jauws berassl dari
katé n wayaﬁgan " ogtay M layangan " atau " ayang -
ayang ". Dalam bahasa Indonesia berati " rbayangan" atau
"bayang-bayang'" juga dspat diartikan " éamar - samér "
étau kureng jelas.6 Dalam hubunganya‘dengan kescniaﬁ
Jawa, bahwa dalam petunjukan weyang para penonton hanya
melihat pada bayangan benda—bénda seni itu ketika di-
pagelarkan.

Adspun arti " wayang " menurut istilah sebagai
mang yang dikatakaﬁ oleh Doktor Th. Pigsud yang felah
dikutip oleh Effendy Zarkési dalam bukunys ysng berju -
dul " Unsur Islam Dalam Pewayangan ﬁ, sebagai berikut:
1 Boneks ysng dipetunjukan,.( wayang itu sendiri ) 2.
Petunjukanys, di hidangkan dalam berbagai bentuk, teru-
tama yang mengandung pelajaran ... petunjukanyas itu
dihantarkan dengan teratur oleh gameLan.7 boneka
yang dipetunjukan pada mass sebelum Islam berkembang di

jawa bentuknya digembar berdasarkan gembaran nenek mo -

yangnya atau tokoh stau para pahlawsn dalam sngan-zngan

6Amir Mertosedono, Sejarah Wayang Asal-Usul jenis

dan Cirinya, Dahera Prize, Semarang, 1988, hal. 28.

7 Effendy Zsrkasi, Unsur Islam Dalam Pewayangsan .
Al Ma'arif, Bandung, 1977, hal. 21.
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pandangan hidup penduduk asli.. Oleh karena itu tidak muszia-
hil para ahli agama Hindu pada waktu itu menempun kebijak -
sanasan dengan jalan memasukan cerita Ramayana dan Mahabara-

ta kedalam pertujukan wayang.3

Dalam petunjukanya bapzk Panut mengatakan banwa
dalang dipandang sebagal seorang guru, seorang pemimpin
4

dan seorang ahli agama yang cukup diseganil dan berwibawa.
Sisa fungsi dalang sampal sekarang masih ada. Seperti dalam
pertunjukan wayang dalam cerita MURWAKALA dan petunjukan
wayang yang di se lenggarakan di desa-desa pada waktu
"beréih desa™ atasu sélamatan untuk desa.

Di. dalam pertumbwhanya, semenjak adanya pengarun
agama Hindu, fungsi wayang Jjuga telah mengalami heberapa
perubahan. Yaitu sejak dari fungsi wayang sebagal alat
upacara yang ada hubunganya dengan kepercayaan hingga
menjadi alat pendidikan yang bersifat didaktis dan sebagail

2

alat penerangan dan akhirnya menjadi bentuk kesenian daeran.”

Pertumbuhanya, wayang Pada masa sebelum Islam masuk

dan berkembang di tanah Jawa, mempunyai berbagal segi
yang menarik karena karena perkembanganya, yang akan

dibahas dalam sub bab selanjutnya.

2 Ibid. hal. 60.

4 Wawsncara Penulis dengan Bapek Panut Delang Waysng
Kulit Purwa tanggal 5 Juli 1990.

E Sri Muyono, Op-Cit. hal. 2.
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B.. Asal - Usul.

_Wayang di Jawa merupakan hasil dari akulturasi
budaya masyarakat Jawa den masyarakat Hindu. Dikatakan
demikian karena telah nampak di antara unsur budaya
keduanya. Nampak budaya Jawa kalau di lihat dari siapa
yang membuat wayang pertama di Jawa. Hal ini sesuail
dengan cerita Jawa, yang menyatakan :... "Pada . Saat
Prabu Jayabaya bertahta di Mamenang Sang Prabu ingin
menggambarkan wajah para leluhurnya yang kemudian. di
makan Qayapg Purwar.12 Sebenarnya sebekum pemerintahaxn
Jayabaya wayang sudah ada yaitu pada jaman Erlangga .
Hal ini sesuai dengan pendapadr. Hazeu yang d4di kutip
oleh Amir Metosedomo, " Pada jahan Erlangga permulaan:
abad ke sebelasm wé;éng telah dipetunjukan di kerajaan

Kediri yang saat itu mengalami kejayaan“.13

Dan nampak
Pula unsur budaya Hindu karena dalam cerita pewayangan
pPada masa itu hanya bersumber @ dari kitab Mahabarata
dan Ramayana saja. Kedua cerita tersebut sangat
adisenangi oleh masyaraskat Jawa, karena banyak menghim-
pun cerita kepahlawanan yang notabene sesuai dengan
karakteristik masyarakat Jawa, sebab cerita-cerita ter-
“sebut.sudah-di Jawakan, artinya cerita Ramayana dan

Mahabarata telsh di selaraskan sesuai dengan kepriba -

dian masyarakat Jawa, dengan demikian seolah .= oiah

12 Amir Mertosedono, Qp - Cit, hal. 6.

'3 Ipi4. hal, 6.



cerita tersebut ada dan berasal dari tanah Jawa..

-Masyarakat Jawa yané mempunyal sikap hidup etis
dan selalu taét kepgda adad istiadad warisan . nenek
moyangnya, selalu mengutamakan kepentingan umum
atau masyarakatnya dari bada kepentingan dirinya sen-
diri, jelas sikap ini tergambar pada pedoman- pedoman
Ahiduphya yang sangat populer seperti: " Aja Dume .
dan anjuran untuk menghindari aji mumpung}'.141

Dengan adanya keselarasan antara nilai‘kepahlaQ
wanan dalam cerita yang terhimpun dalam kitab Ramayana
dan Mahabarata, maka seni pewayangan Pada masé sebe -
lum Islam masuk dan berkembang di tanah Jawa mendapat
respon baik dalam masyarakat, untuk tampil - sgh@gai
seni klasik. yang paling disenangi.

Seni pewayangan di Jawa sebelum Islam masuk dan
berkembang di tanah Jawa disamping sebagal kreasi
masyarakat Jawa dan untuk hiburan. juga berlatar bela-
kang agama. Hal ini sesuai dengan pendapat Het Javan-
se Tonell yang dikutip oleh Amir Mertosedono : Pe -7
‘tunjukan wayang wayang itu mempunyai arti relegius .
Karena didalamnya terdapat pemujaan-pemujaan terhadap
dewa dan pahlawan tertentu;1‘ Sebagai bukti bahwa
hingga sekarang petunjukan wayang di rasakan sebagal
adad yang berhubungan dengan agama. Miszlnya:= adanya

sesaji didalam awal petunjukan, pembakaran kemenyan.

14 Budi Herususanto, Simbolisme dalam budaya Jawa,
Hamidita, Yogyakarta, 1987, hal. 7.

1‘”Amir Mertosedono, Op - Cit. hal. 29.
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sebelum pertunjukan dimulai den adad kebiessaan yang lain.16
Penhormatan terhadap arwah nenek moyang dan para dews
dilaksanakan penuh khidmat, karena ma syarakat kawatir kalau
kena murkanya ( nenek moyang atau dewa ), sebab kalau terlam-
bat dalam pemberian sesaji, dianggap bisas meﬁbawa kecelakasan
pada dirinya maupun keluarganys, sehingga wayang pada ~ masa
itu sering dipertunjukan. Kepercayasn seperti tersebut di-
atas hingga sekabang masih banyak dilakukan dan ads disebaga-
ian masyarakat Jawa. Seperti daerah pedesasn kabupaten Ngan ;
Juk Jawa timur, ﬁepatnya di desa Prayungan, Logawe, Sumberso-
no dan sekiternya. Di desa tersebut di stss masih ada angga -
pan, bila ada pamong desa sakit sulit untﬁk disembuhkan atsau
meninggal secaré mendadak serts kegag?lan panen karensa hama,
semuanya di anggap kekurangan mereks dalem memberikan sesaji
kepada roh nenek moyang atau danyang ( roh halus yang di ang-

gap sebagai penjags dess ).17

Bersember dari anggapan inilah
timbulnya adad nyadran, yaitu genduri bersema di tempat yang
dianggap keramst sebagai tempat tinggatnyes ). Dan didalam pe-

laksanaanya tidak dilupakan untuk mempertunjukan kesenian wa-

yang.

. C. Berbagei Segi Wayang Pada Masa Sebelum Islam Masuk Dan Ber-

kembang Di Tansh Jawa.
Ads beberaps segi wayang yang perlu di ungkap dalam

pewagsngan sebelum Islam masuk dan berkembang di  Jawa.

16 Wawancara penmlls dengan Bapak Panut, dalang wayang'kulit
Purwa tanggal 7 Juli 1990.

1 Wawancara penulis dengan Bapak Sadirun, Pamong desa
Prayungan, Lemgkong, Nganguk temggal 6 Juli 1990.
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di antaranya adalah:

1. Jenis dan Bentuk Wayang Sebelum Islam Masuk ’ Dan
Berkembang Di Tanah Jawa.

Jenis wayang pada masa sebelum Islam masuk
dan berkembang di tanan Jawa tidak banyak. Wayang
Pada masa itu hanya terdiri dari wayang Beber runwa.
Dinamakan wayang Beber'furwa karena, bentuk wayang
Pada masa itu masih tergambar menjadi satu adegan -
sebagaimana wayang Beber sekarang, dan .. tambahan
kata Purwa dalam nama tersebut, karena sumber ceri-
tznya wayang pada masa itu ménggémbarkan cerita

manusia Furwa atau dahulu. Hal ini dapat di keta -
hui dari catatan RM. Ismunandar K. dalamm
bukunya "Wayang Asal - Usul den Jenisnya", ia
menyebutkan; pada awal abad ke -12 sekitar tahun
1132Q, Prabu Mahesa Tandreman menjadi raja Pajajaran
menyuruh merubah dan memperbesar "gambar.® _wayang
Purwa" dan membuat riwayat Jenggala. Gambar tadi

dibuat dari kaju yang berasal dari kota Ponorogo.

Di sebelah kanan dan kiri dipasang teli untuk
membuka dan menggulung sewaktu wayang akan di
petunjukan.18

18R M. lsmunandar K, Wayang asal-usul dan Jenisnya,

Dahara Prize, Semarang, 1988, hal. 11.

N
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Menurut Bapak Panut, seerang dalang wayang kulit Pur-
wa; " wWayang sebelum Islam di Jawa adalah hanya terdiri
dari "wayang Beber" saja, karena wayang tersebut di gambar

adegan demi adegan",19

Jadi belum dipisah~pisahkan satu
persatu sebagaimana wayang sekarang. Sebab dibesudnya wa-
wayang beber menjadi wayang kulit rPurwa di tahun 1437 M.

oleh Sunan Kalijaga ( pada jaman Demak ).20

Sumber Cerita Wayamg Sebelum. Islam Di Jawa,
'sumber cerita pertunjukan wayang pada masa sebelum
Islam di Jawa adalah hanya bersumber dari kitab Mahabarata
dan Ramayana. Tetapi cerita tersebut sudah dikembangkan
sesual dengan sikap hidup orang Indonesia khususnya Jawa .
Sehingga isi cerita dalam pewayangan tersebut terlihat se-
olah-elah mempunyai berbggai kecenderumgan, di antaranya
a@. Cerita-cerita tersebut seakan - akan terjadi di Indone-
sia, khususnya Jawa dan milik masyarakat Jawa..

b. Cerita-cerita kepahlawanan lebih banyak terlihat.

€. Ajaran-ajaran moral banyak diselipkam dalam adegan ce -
ritanya..

Tujuan dari kecenderungan tersebut di atas _adalah
untuk memudahkan masyarakat dalam menerima kedua kitab
tersebut di .atas, ya'ni Ramayana dan Magabarata. Diterapkan

sistem tersebut di atas, karena pembawa misi agama Hindu

19Wawancara penulis dengan Bapak ranut Dbalang wayang

kulit Purwa tanggal 5 guli 1990,

20Umar Hasyim, Sunan xalijaga, Menara Kudus,hal. 25.
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menerapPkan filsafat " momot, momong, memangkat, ngluruk
21

tanpa wadyﬁ, menang tanpo ngasorake "..
‘ Momot, berarti watak samodra yaitu bersifat luas, .
rasa dan sanggup ﬁenampung segala sesuatu yaug masuk ke:
dalamnya dengan tidak menimbulkan bekas. Sedang momong,
memangkat, berarti. saling mengisi,. menghargai,menghormati
dan. memjunjung tingg;i.22

Setrategi mengadakan fusi atau meiuluhkan keyakinan
atau Kepercayaan menjadi satﬁ Jelas tidak dilakukan, kare-
na diperkirakan sulit dan menimbulkah resiko, . sekingga
Para agamawan Hindu mengambil jalan pintas dan bijaksana
dengan momong, momot dan memangkat..

Untuk memasyarakafkan cerita Ramayana dan Mahabarata
serta menyampaikan misi Hindu, di terapkan Pula sistem
Perkawinan.

Orang Hindu yang datang ke lndonesiimkawin .. degngan,
bputri-putri Indonesia yang mereka senangi, dan dalam per-

kawinanya tentu mempunyai keturunan sebagai kelangsungan

dalam hidup bergenerasi.. Proses semacam ini berjalan ber-

Puluh-puluh tahum.. Anak-anak Hindu ini kemudian - . dngini
menyebarkan ilmunya kepada bangsanya, tentu saja bahasa
Pengantarnya adalah bahasa yang paling dikuasai yaitu

bahasa Jawa - Kuna dengan diselang-seling bshasa Samse -

kerta, sedang tulisan yang dipergunakan adalah tulisan

. 21Sri Mulyana, Wayang Asal-Usul dan Masa Depanya,
Haji Masagung, Jakarta, 1989, hal. 62,

°Ibid.hal,62.
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Hindu yang juga di selang-seling dengan huruf Jawa
Kuna yang kemungkinan besar telah diciptakan oleh
23

nenek moyang sendiri.

Dengan sistem tersebut di atas isi cerita . dari

kitab Ramayena dan Mahabarata cepat dimengerti oleh ma-

syarakat, bahkan lebih dari itu, yaitu masyarakat makin

senang dengan cerita-cerita tersebut.

a.

v !

Mshabarata.

Kitab ini terdiri dari 18 jilid (parwan), ysng
masingrmasing terbagi atas berbagai bagisn yang
didubah dalam bentuk sya'ir sevpanyak 100.000 Cloka.
Cerita pokoknya adalah meceritakan peperangan sengit
antare Pandawa dan Kurava.2¢

Di ceritakan, ketika Yendu Dewanats meninggal
ﬁestaratra terpaksa menggantikan kekuasaanya, dan
pura Pandawa diasuh bersama-sama dengan para Kurawa
Di Hastinapura, dibawah pimpihan dua orsng brahmana
Krpa dan Durna. Ikut diasuh pula Acwatthaman, — anak
‘Durna—dan Ksrna, anak Kunti sebelum ia kawin demgan
Pandu.
- Destaretra. menentukan Yudhistira sebagali ca -
lon pengganti raja, karena ia unggul dari segala-ga—
lanya.. Hal.inilgenimbulkan iri hati para Kurswa ,
sehingga dengan tipu musRihatnya mereka mencoba mem-

bunuh ke lima Pandawa. Usaha ini tidak berhesil.
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Para Kufawa terus mencari akal untuk membina-
sakan para Pandawa. Yada suatu ketika .. _ . mereksa
mengundang pPara Yandawa untuk bermain dadu. Dalam
Permainan ini Yudhistira kalah, sampal dirinya sen-
diri ditaruhkan., Namun atas usaha Dhrtaratra para
Pandawa memperoleh kebebasan kembali.

Untuk kedua kalinya para randawa di undahg ma-
im dadu. Kini taruhanya adalah Siapa yané‘kalah.ha—
rus mengalami pembuangan selama 12 tahun,. pada tahun
ke 13 boleh kembali ke-istana ..

Para Pandawa kalah lagi, dan mereka pergi
ke-hutan untuk menjalani pembuangan selama 13 tahun..

Pada tahun ke- 14 para randawa kembali ke
Indraprastta.. Dengan perantaraan Kresna di.c< adakan
Perundingan tentang kedudukan para Pandawa sekarang..
Ternyata para Kurawa tidak: bersedia mengembalikan
seporoh. kerajaan mereka kepada randawa.. Perselisihan
terus memuncak hingga tidak dapat di kendalikan -
Maka keduany; menyiapkan untﬁk berperang.. Dah terja-
dilah perang sengit di antara keduanya.. rerang inmni
dinamakan perang " Barata Yuda ". Artinya ,.DPerang
sengit dari keluarga Barata. .

Perang Baratayuda ini terjadi selama 18 hari

23

dengan kemenangan di tangan para Pandawa.

23Cerita Mahabarata di atas diambil dari berbagai li-
teratur, seperti buku-buku = Pengantar Se jarah Kebudayaan
Indonesi 2 yang dikarang Soekmono, Se jarah Wayang asal -
usul Jenis dan Cirinya, BM. Ismunandar K. Wayang Asal-usul
dan Jenisnya.’
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b.. Ramayana.

Kitab ini ditulis sekitar permulaan tarikh ma-
sehi oleh Walmiki, terdiri dafi tujuh jilid ( kanda)
dan digubah dslam bentuk sya'ir sebanyak 24 000 clo-
ka.24v |
Cerite pokoknya adalah menceritakan peperangan

sengit antaras Rama dan.Rawana.

Di ceritskan, di negeri Kosala dengan ibu
kota Ayodya memerintah seorang raja yang bernama "
Dacaratha".. Ia hempunyai tiga orang isteri : Kausal-
ya yang beranak Rama (anak yang tertua), Keikeyi ber-
anak Barata dan Sumitra beranzk Laksmana dan. Catungha.

Sewaktu Dacaratha sudah tua, ia hendak menye -
rahkan kekuasasnya kepada Rama.. Tetapi Keikeyi me -
ngingatkan skan janji Dacarathka kepadanya, bahwa

. Yang berhak menjadi raja adalah bukan Rama melginkan
Barata, Rama harus dibuéng ke hutan selama 14 tahun.
| Dacaratha terikgt dengan janjinya, dia tidak
mungkin menolak perminfaah isterinya. Ia sangat se-
dih, sebaliknya Rama dengan ikhlas hatinya me lepas -
kan haknya atas tahta kerajaan dan pergi ke-hutan
bersama isterinya ‘{ Dewi Sinta ) dan Laksmana. Di
dalam huxaanama berk;li-kali membantu para petapa
yang tidak habis-habisnya diganggu Raksasa. Suatu

ketika Rama. berjumpa dengan seorang raksasi yang
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gtunh cinta dengan_Ramay,

ler Karere clan Curpexernaka, laksmana maran cdan
akhirnyae Zi.c*onglan telinge dan nldungnys. Xejeaian

3 i - 3 ‘e FevTra < - ma v " “a
izi Ziaduken xevada K2xenyza yang cernema 2zwang,sex =

Deternlsh Rewens «2icmpet Rema dan Sinta tinggel
dengan menyamer sebagal -engemis tua dengen tisu leye
ekhiranva diculklen istsri Rams den dibawa terbang

’ Ke ar suiase ménhju Kerajeen Aiengka. Inilak yang

g1t enteras Reme dan Rewa. lHNemun

24

3. rakem Delem Fewayangan.

Faxem szdalakh aturazs voirok uniuk mempermalin<ezr

2 .
wayeang.” Delam perumeinan weyang seorang daleng

3
oi-

asznya menggunakan pesxem sebagal desar permelinenye ,

agar dalam pertuxjukanye ledih teratur dan terarsn.
24 . s . - s . . .
Cerites Remaysasnzs tersebut di atas diambil dari
beberapa literetur, seperti bukunys Soskmono Penzantar Se -
jarah Kebudayaan Indonesia Z,nal. ,Srimulyens wgyeng dan

Kzrakter Menusis hal. ,serta wawancsra penulis dengan Bapak
Farut tanggel 7 Juli1990, Bapask Sarlik tenggal 6 Julil 1990
Bapak Safari tanggal 6 Juli 1990, Bepek Sumadi tanggal S5-
Juli 1990 den Bapak Sumadi taenggel 5 Juli 1990.
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S, Cears memzuat carita-ceritz cerangen.
c. Care malaskcansxkan wertunjuken wayang ©ovzlk menge-
agenenhl czra me“eta, sazllen, wektu meupun ueaten

urukrya terhgde. seriunjuken wayang seria me nerik
dzn *ticdeknya eésleh ditikxik teratkan peds
sgekan dslsangnye cakay steu *idak.. aalaupqn slat -
iye juge turut ambil bagian.
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z). Regu : waktunya sore (melam).

T). Greget : seperti berner-hensr terjadi.
c). Sem : semunye peandangan.

d). xaes : dsyat membuat orang terharu.

e ). Renggep -t zjeg (teratur) dan sungguh-sungguh.
f). Antawancana: suara wayang sesual dengan bentuk-
nya..

devat memhust ke tawz karena dagelan.

g). Cucut lucu

26 Wawancara penulis dengan Bayak Panut EaJen~ wa-
yang kulit Yurwa , tenggal 7 Juli 1990.



n). Ungseh-ungsun ¢ so-21 sPrniun “zhasanya den geraxk-
seriknya.
i). Tutux : jelss den urut jeslan ceritaziye .
i). Trampil : caxay delam hal memasinkan wayang-
rye, mexsndexan atau rengulurkazn

ceritanva, jenturan, vemblcarean,

darn menenzmkan pelajaran vang

27
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ik kev=ds masyerakat.
Maka dengsn aturan dasar idalem permalnen wa -
yernz (sakem) periunjuxken wayzng depat ditayangkan de-

ngar t2ratur car sersinrad.

2T Wawancasra penulis dengan Bapak Safari delang-
wayeng kulit Purwa tanggal 6 Juli 1990.



